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ABSTRAK

WANDA SAPITRI. Konstruksi dan Hasil Tangkapan Trammel Net yang Dioperasikan
di Perairan Selat Makassar Kabupaten Barru (dibimbing oleh Mahfud Palo).

Latar Belakang. Salah satu alat tangkap yang ada di Kabupaten Barru yaitu trammel
net. Trammel net adalah jaring insang yang tersusun dari 3 lapis jaring, dua lembar jaring
bagian luar berfungsi untuk mengapit satu lembar bagian dalam. Mata jaring pada bagian
luar jauh lebih besar dibandingkan dengan jaring bagian dalam . Tujuan. Mengetahui
konstruksi dan hasil tangkapan pada frammel net yang beroperasi di Kabupaten Barru.
Metode. Metode penelitian yang digunakan yaitu studi kasus, pengambilan data
dilakukan secara langsung dengan cara mengikuti proses pengoperasian trammel net
secara langsung untuk mengetahui teknik pengoperasian dan jenis ikan yang tertangkap
serta melakukan pengukuran terhadap setiap komponen-komponen dan bagian alat
tangkap tersebut. Hasil. Konstruksi trammel net yang dioperasikan di Desa Siddo
Kabupaten Barru yakni terdiri atas badan jaring, tali ris atas, tali ris bawah, selvedge,
pelampung, dan pemberat dengan mesh size 1,5 inch (3,81 cm) jaring bagian dalam dan
4 inch (10,16 cm) jaring bagian luar, memiliki shortening 59% (inner) dan 65% (outher),
tinggi jaring 2,60 m (inner) dan 1,51 m (outer), gaya apung 0,4345 kgf serta gaya
tenggelam 0,5145. Komposisi hasil tangkapan terdiri dari udang putih (44,24%), kepiting
rajungan (14,16%), ikan baronang(17,70%), dan ikan kuwe (23,90%). Kesimpulan.
Hasil tangkapan trammel net selama 10 trip mencapai 113 ekor.

Kata kunci : Konstruksi, trammel net, Hasil tangkapan, Kabupaten Barru
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ABSTRACK

WANDA SAPITRI. Construction and Catch Results of Trammel Net Operated
in Makassar Strait Waters, Barru Regency (supervised by Mahfud Palo).

Background. One of the fishing gears in Barru Regency is trammel net. Trammel
net is a gill net consisting of 3 layers of net, two outer nets function to clamp one
inner sheet. The mesh on the outer part is much larger than the inner net.
Objective. To find out the construction and catch of trammel nets operating in
Barru Regency. Method. The research method used is a case study, data
collection is carried out directly by following the trammel net operation process
directly to find out the operating techniques and types of fish caught and to
measure each component and part of the fishing gear. Results. The trammel net
construction operated in Siddo Village, Barru Regency consists of a net body,
upper ris rope, lower ris rope, selvedge, floats, and weights with a mesh size of
1.5 inches (3.81 cm) for the inner net and 4 inches (10.16 cm) for the outer net,
has a shortening of 59% (inner) and 65% (outer), a net height of 2.60 m (inner)
and 1.51 m (outer), a buoyancy force of 0.4345 kgf and a sinking force of 0.5145.
The composition of the catch consists of white shrimp (44.24%), blue crab
(14.16%), baronang fish (17.70%), and kuwe fish (23.90%). Conclusion. The
trammel net catch during 10 trips reached 113 fish.

Keywords: Construction, trammel net, Catch, Barru Regency
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Secara geografis Selat Makassar berbatasan dan berhubungan dengan Samudera
Pasifik di bagian utara melalui Laut Sulawesi dan di bagian selatan dengan Laut Jawa
dan laut Flores, sedangkan bagian barat berbatasan dengan Pulau Kalimantan dan
bagian timur dengan Pulau Sulawesi.

Kabupaten Barru terletak di Pantai Barat Sulawesi Selatan, berjarak sekitar 100 km
arah utara Kota Makassar. Secara geografis terletak pada koordinat 4°0549” LS —
4°47°35"LS dan 119°35°00"BT — 119°49'16"BT. Sebelah Utara Kabupaten Barru
berbatasan Kota Parepare dan Kabupaten Sidrap, sebelah Timur berbatasan Kabupaten
Soppeng dan Kabupaten Bone, sebelah Selatan berbatasan Kabupaten Pangkep dan
sebelah Barat berbatasan Selat Makassar. Kabupaten Barru terbagi dalam 7 kecamatan
yaitu : Kecamatan Tanete Riaja, Kecamatan Tanete Rilau, Kecamatan Barru, Kecamatan
Soppeng Riaja seluas, Kecamatan Mallusetasi seluas, Kecamatan Pujananting, dan
Kecamatan Balusu. Selain daratan, terdapat juga wilayah laut teritorial seluas 4 mil dari
pantai sepanjang 78 km. (Barrukab.go.id)

Salah satu alat tangkap yang ada di Kabupaten Barru adalah trammel net. Trammel
net adalah jaring insang yang tersusun dari 3 lapis jaring, dua lembar jaring bagian luar
berfungsi untuk mengapit satu lembar bagian dalam. Mata jaring pada bagian luar jauh
lebih besar dibandingkan dengan jaring bagian dalam, terbuat dari bahan polyamide
(PA). Kontruksi alat tangkap trammel net terdiri dari pelampung, tali ris atas, selvedge,
jaring lapis dalam, jaring lapis luar, tali ris bawah, dan pemberat. Alat tangkap trammel
net dioperasikan di dasar perairan (Rihmi et al., 2017). Hasil tangkapan trammel net
dikelompokkan menjadi hasil tangkapan utama (main catch), hasil tangkapan sampingan
(by-catch), dan hasil tangkapan buangan (discard).

Hasil tangkapan utama merupakan target utama nelayan dalam proses
penangkapan, sedangkan hasil tangkapan sampingan merupakan suatu spesies yang
ikut tertangkap sewaktu alat tangkap dioperasikan yang biasanya bernilai ekonomi
rendah, dimana sebagian diantaranya dimanfaatkan oleh nelayan dan sebagian lainnya

tidak dim tlean karena ukurannya yang kecil atau tidak memiliki nilai ekonomis (Rizal

Idang merupakan hasil tangkapan utama yang tergolong dalam
demersal. Selain itu, jenis hasil tangkapan sampingan yaitu ikan
in demersal. Umumnya udang hidup pada lingkungan yang

impur berpasir, dan pasir berlumpur (Puspito et al., 2019).
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Pentingnya alat tangkap yang baik diharapkan dapat digunakan untuk menangkap
ikan di perairan, agar keperluan pembuatan dan pengoperasian alat tangkap tersebut
dapat tercapai. Berkembangnya teknologi penangkapan ikan juga terus meningkat.
Perkembangan usaha perikanan tangkap dapat dilihat berdasarkan perkembangan
konstruksi alat penangkapan yang semakin maju dalam dunia penangkapan. Konstruksi
dari alat penangkapan ikan merupakan bentuk umum penggambaran suatu alat
penangkapan ikan dengan bagian-bagiannya dengan jelas sehingga dapat dimengerti
(Syahputra, 2009).

Konstruksi trammel net yang sesuai dengan kondisi lokal sangat penting untuk
optimasi hasil tangkapan serta untuk meminimalisir kerusakan pada ekosistem laut.
Trammel net yang dirancang dengan baik dapat membantu dalam menargetkan spesies
yang diinginkan serta mengurangi tangkapan sampingan yang tidak di inginkan sehingga
memberikan manfaat ekonomi sekaligus menjaga keseimbangan ekosistem.

Pada penelitian ini ada beberapa hal yang akan dikaji yaitu konstruksi dan hasil
tangkapan pada trammel net. Pengkajian konstruksi dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesesuaian kostruksi alat tangkap dengan metode pengoperasian yang

dilakukan di lapangan dan sasaran tangkapannya.

1.2 Tujuan dan Manfaat penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui konstruksi trammel net yang beroperasi di Selat Makassar
Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Untuk mengetahui ukuran hasil tangkapan pada trammel net yang beroperasi di
Selat Makassar Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan.

Manfaat penelitian ini adalah tersedianya data dan informasi bagi nelayan untuk
mengoptimalkan hasil tangkapan serta efisiensi dalam generasi operasi penangkapan
ikan pada trammel net yang beroperasi di Desa Siddo, Kabupaten Barru, Provinsi
Sulawesi Selatan. Selain itu hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian

selanjutnya dalam bidang operasi penangkapan menggunakan trammel net.
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ll. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 —22 Februari 2025 yang berlokasi di Desa

Siddo, Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan.

Gambar 1. Lokasi Penelitian
2.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
Tabel 1. Alat dan bahan

No Alat dan Bahan Kegunaan

1 Trammel net Sebagai objek yang akan diteliti

2 Alat tulis menulis Untuk mencatat hasil penelitian

3 Kamera Untuk mendokumentasikan aktifitas dilapangan

4 Meteran Untuk mengukur jarak antar pemberat, pelampung,
dan jaring

5 Timbangan Untuk mengukur berat komponen trammel net

6. Penggaris Untuk mengukur hasil tangkapan
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2.3 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus pada frammel net.
Metode ini digunakan untuk mengetahui konstruksi dari alat tangkap tersebut.
Pengambilan data dilakukan dengan cara mengikuti pengoperasian trammel net secara
langsung untuk mengetahui hasil tangkapan ikan yang tertangkap, mengambil satu unit
trammel net untuk melakukan pengukuran setiap komponen-komponen dan bagian dari
alat tangkap tersebut.
2.4 Prosedur Pengamatan
Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan pengukuran secara
langsung frammel net, untuk mendeskripsikan konstruksi frammel net maka dilakukan
pengukuran sebagai berikut :
1. Mengukur panjang jaring, dan tinggi jaring (jumlah mata), dan mesh size untuk
trammel net.
2. Mengukur jarak antar pelampung (mata dan cm), panjang pelampung (mm),
berat pelampung (gram), diameter pelampung ( mm), dan jumlah pelampung.
3. Mengukur jarak antar pemberat (mata dan cm), panjang pemberat (mm), berat
pemberat (gram), dan jumlah pemberat yang digunakan.
Mengukur panjang tali ris (meter).
Mengamati material tiap konstruksi.
Mengamati cara proses pengoperasian trammel net.
2.5. Analisis Data
Untuk menganalisis konstruksi alat tangkap maka dibuat data alat tangkap dengan
menganalisis beberapa parameter yaitu teknik pengoperasian alat tangkap dianalisa
secara deskriptif dari tahapan persiapan sampai proses pengoperasian alat tangkap.
1. Perhitungan untuk dimensi jaring
a. Shortening
Shortening dapat dilakukan dengan persamaan (Sadhori, 1984)
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Keterangan :

S = Shortening (%)

L = Panjang jaring terentang penuh (m)
| = Panjang tali ris (m)

b. Tinggi atau kedalaman jaring:
Tinggi jaring dapat dilakukan dengan persamaan (Najamuddin, 2009),yaitu
d =nmv2S — §?
Keterangan :
d = kedalaman jaring (m)
n = jumlah mata jaring vertikal (mata)

m = ukuran mata jaring (cm)
S = Shortening (%)

c. Gaya apung dan gaya tenggelam
Perhitungan gaya apung dan gaya tenggelam dapat dilakukan dengan persamaan
(Nomura, 1988) yaitu
F=W (1-1) (untuk pelampung)

S =W (1-1) (untuk pemberat)

Keterangan :

F = Gaya apung (buoyancy) (kgf)

S = Gaya tenggelam (sinking power) (kgf)
W = Berat benda di udara (kg)

C = Berat jenis benda (kg/m?)

V = Volume benda ( m3)

E = Berat jenis air ( kg/m?3)

2. Perhitungan berat jaring (Fridman, 1988)
y.Lo.Mn .R-tex. 10

1gan :

Jerat jaring (kg)
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Lo =Panjang jaring (m)
Mn = Kedalaman (m)
R-tex = Kepadatan linear dari benang
b. Berat pelampung
Wil = Jumlah pelampung x berat tiap pelampung
c. Berat pemberat (Wpb)
Wpb = Jumlah pemberat x berat tiap pemberat
3. Komposisi Hasil tangkapan
Komposisi hasil tangkapan dihitung dengan menggunakan rumus (Mustari et al.,
2024)
p=2x 100 %

Keterangan :
p = Presentasi relative hasil tangkapan (%)
ni = Jumlah hasil tangkapan spesies (i) (ekor)

N = Jumlah seluruh jenis ikan yang tertangkap
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